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Abstract: The First In First Out (FIFO) algorithm is a basic scheduling method widely used in queuing
Sany prioritization. This study aims to implement the FIFO algorithm through a web-based application
using HTML, CSS, and JavaScript programming languages. The developed system is designed to
compute and simulate queueing scenarios based on arrival time and burst time parameters, producing
outputs such as start time, waiting time, and turn around time automatically. The research methodology
includes algorithm design, web interface development, and testing through several queueing case
scenarios. Preliminary implementation results show that the system can display calculation outputs
accurately in accordance with the FIFO theory. This application can serve as an interactive learning
medium to help users understand queueing systems and the practical application of process scheduling

algorithms.

Keywords: FIFO Algorithm; Queueing System; Web-Based Learning; Algorithm Visualization;

Process Time Calculation.

Abstrak: Algoritma First In First Out (FIFO) merupakan metode penjadwalan sederhana yang secara
luas digunakan dalam berbagai sistem antrean. Prinsip utama algoritma ini adalah entitas yang datang
terlebih dahulu akan dilayani terlebih dahulu tanpa mempertimbangkan prioritas tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma FIFO dalam bentuk aplikasi berbasis web
menggunakan bahasa pemrograman HTMIL, CSS, dan JavaScript. Aplikasi ini dirancang untuk
menghitung dan mensimulasikan sistem antrean berdasarkan parameter arrival time dan burst time, serta
menghasilkan keluaran berupa start time, waiting time, dan turn around time secara otomatis. Metode
penelitian meliputi tahap perancangan algoritma, pengembangan antarmuka web, serta pengujian
melalui berbagai skenario antrean sederhana. Hasil implementasi awal menunjukkan bahwa sistem
mampu menampilkan hasil perhitungan secara akurat sesuai teori dasar FIFO. Aplikasi ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran interaktif yang membantu pengguna memahami konsep sistem

antrean dan penerapan algoritma penjadwalan proses secara praktis.

Kata kunci: Algoritma FIFO; Sistem Antrean; Pembelajaran Berbasis Web; Visualisasi Algoritma;
Perhitungan Waktu Proses.
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Antrean merupakan fenomena yang sangat umum terjadi, baik dalam sistem pelayanan
publik maupun dalam sistem komputasi modern. Dalam konteks sistem operasi, konsep an-
trean digunakan untuk mengatur urutan eksekusi proses yang menunggu giliran untuk
menggunakan sumber daya seperti CPU atau perangkat input/output (Putri, 2021). Salah
satu pendekatan penjadwalan yang paling sederhana adalah First In First Out (FIFO), yang
bekerja berdasarkan urutan kedatangan proses (arrival time). Proses yang datang lebih awal
akan diproses terlebih dahulu hingga selesai sebelum proses berikutnya dieksekusi (Silber-
schatz et al., 2020).

Dalam bidang industri, algoritma FIFO juga digunakan untuk pengelolaan stok barang
agar barang yang lebih lama tersimpan digunakan lebih dulu, sehingga menghindari risiko
kedaluwarsa (Sohrabi et al., 2021). Prinsip ini juga diterapkan pada sistem antrean pelayanan
seperti rumah sakit, bank, dan layanan pelanggan (Attar et al., 2020). Kesederhanaan logika
FIFO menjadikannya ideal untuk dijadikan dasar pembelajaran tentang teori antrean (queneing
theory) dan manajemen proses dalam komputer.

Namun, pemahaman tentang hubungan antara arrival time, burst time, waiting time, dan turn
around time sering kali sulit jika hanya dijelaskan secara teori. Oleh karena itu, diperlukan me-
dia pembelajaran berbasis teknologi yang mampu memperlihatkan bagaimana setiap proses
diproses secara berurutan sesuai aturan FIFO. Aplikasi web interaktif menjadi solusi tepat
karena dapat diakses dengan mudah, bersifat visual, dan tidak memerlukan instalasi
perangkat lunak tambahan (Nishiyama et al., 2017).

Penelitian ini berfokus pada implementasi algoritma FIFO berbasis web yang mampu
menghitung dan mensimulasikan berbagai skenario antrean sederhana. Sistem ini diharapkan
dapat membantu pengguna, khususnya mahasiswa dan praktisi teknologi informasi, me-
mahami prinsip dasar penjadwalan FIFO secara aplikatif dan mendalam.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Algoritma FIFO

Algoritma FIFO adalah metode penjadwalan non-preemptive yang memproses setiap
entitas sesuai urutan kedatangannya (Kleinrock, 1975). Dalam konteks sistem operasi, algo-
ritma ini dikenal juga sebagai First Come First Served (FCFS), di mana setiap proses dijal-
ankan hingga selesai sebelum proses berikutnya dimulai (Stallings, 2018).

Penelitian oleh Parinduri & Hutagalung (2019) menunjukkan bahwa meskipun algo-
ritma FIFO sederhana, efisiensinya dapat berkurang ketika variasi waktu proses sangat tinggi,
karena proses yang panjang dapat menyebabkan keterlambatan signifikan bagi proses lain.

2.2 Sistem Antrean

Sistem antrean (queueing system) merupakan model matematis yang menggambarkan
proses kedatangan entitas, proses pelayanan, dan disiplin layanan (Gross et al., 2023).
Model paling dasar adalah M/M/1, di mana kedatangan mengikuti distribusi Poisson dan
waktu pelayanan mengikuti distribusi eksponensial. Sistem ini memiliki parameter utama
berupa laju kedatangan (A) dan laju pelayanan (p). Berdasarkan teori Little’s Law, hubungan
antara jumlah rata-rata pelanggan dalam sistem (L), waktu rata-rata dalam sistem (W), dan
laju kedatangan (A) dapat dinyatakan sebagai:

L=Aw

Model FIFO digunakan sebagai basis untuk sistem antrean tanpa prioritas dan mem-
berikan pemahaman dasar mengenai perilaku sistem yang stabil (Cooper, 1990).

Dalam konteks komputasi modern, teori antrean juga diaplikasikan pada pengelolaan
proses CPU, trafik jaringan, hingga sistem transaksi daring (Raicu, 2023). Dengan demikian,
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pemahaman mengenai sistem antrean berbasis FIFO menjadi fondasi penting dalam analisis
kinerja sistem komputasi maupun industri.

2.3 Pembelajaran Berbasis Web

Media pembelajaran berbasis web memanfaatkan teknologi internet untuk menyam-
patkan materi pembelajaran secara interaktif dan fleksibel (Alkhazl et al., 2017). Dalam
konteks algoritma penjadwalan, visualisasi berbasis web memungkinkan pengguna untuk
memahami proses secara langsung melalui simulasi yang interaktif (Jungmann, 2021). Pem-
belajaran berbasis web juga memberikan keunggulan dalam hal ketersediaan, karena dapat
diakses kapan saja dan di mana saja tanpa batas perangkat.

Penelitian Nishiyama, Kagawa, dan Imai (2017) menunjukkan bahwa penggunaan vis-
ualisasi berbasis web pada algoritma penjadwalan meningkatkan tingkat pemahaman maha-
siswa hingga 40% dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis teks. Dengan demikian,
penerapan aplikasi FIFO berbasis web dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran di bidang sistem operasi dan teori antrean.

2.4 Visualisasi Algoritma

Visualisasi algoritma adalah metode representasi visual untuk membantu pengguna
memahami proses komputasi (Alkhazl et al., 2017). Dalam konteks penjadwalan, visualisasi
memungkinkan pengguna untuk melihat urutan eksekusi proses secara dinamis, termasuk
parameter seperti arrival time, start time, dan turn around time. Menurut penelitian oleh
Formosa Publisher (2023), implementasi visualisasi FIFO pada jaringan komputer mem-
bantu pengguna memahami urutan pemrosesan paket secara intuitif dan akurat.

Visualisasi yang baik tidak hanya menampilkan hasil akhir perhitungan, tetapi juga
menggambarkan alur logika dan urutan proses, sechingga pembelajaran menjadi lebih ber-
makna (Raicu, 2023).

2.5 Penelitian Terkait

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan aplikasi simulasi algoritma penjadwalan
CPU berbasis web, seperti Round Robin dan Shortest Job First (Putra & Purnomo, 2022; Belferik &
Banjarnahor, 2025). Namun, penelitian tentang visualisasi algoritma FIFO berbasis web masih
terbatas. Studi oleh Widiarto et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan antarmuka sederhana
berbasis HTML dan JavaScript dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dalam memahami konsep
penjadwalan. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dengan menghadirkan sistem simulasi FIFO

yang berfokus pada kesederhanaan, keakuratan perhitungan, dan kemudahan penggunaan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem terapan (applied sys-
tem development) dengan tujuan menghasilkan aplikasi web interaktif untuk simulasi dan
perhitungan algoritma FIFO. Metode penelitian terdiri dari empat tahap utama: desain sis-
tem, perancangan algoritma, implementasi berbasis web, dan pengujian sistem.

3.1 Desain Sistem

Sistem dirancang sebagai aplikasi berbasis web yang berjalan sepenuhnya di sisi klien
(client-side). Struktur utamanya terdiri atas:
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» Form input data — pengguna memasukkan arrival time dan burst time untuk setiap
proses.

» Mesin perhitungan algoritma FIFO — sistem menghitung start time, waiting time,
dan #urn aronnd time berdasarkan urutan kedatangan.

» 'Tabel hasil simulasi — menampilkan hasil perhitungan secara otomatis dalam
format tabel yang mudah dibaca.

» Visualisasi urutan proses — diagram waktu eksekusi ditampilkan untuk mem-
bantu pemahaman alur antrean.

Arsitektur ini memastikan sistem ringan, interaktif, dan dapat dijalankan di seluruh
peramban modern tanpa memetlukan instalasi tambahan (Jungmann, 2021).

3.2 Perancangan Algoritma FIFO
Logika utama perhitungan mengikuti langkah-langkah berikut:
» Urutkan proses berdasarkan arrival time.
» Tentukan waktu mulai (sart time) proses pertama sama dengan arvival time-nya.

» Hitung proses berikutnya menggunakan
Start Time = max(Arrival Time, Completion Time)

» Hitung waktu tunggu dan penyelesaian dengan rumus yang sudah ada yaitu
Waitng time = Start Time-Arrival Time, Turn Around Time = Waiting Time
+ Burst Time

» Simpan hasil dalam tabel keluaran.

Algoritma ini diimplementasikan menggunakan struktur array dan perulangan for dalam
JavaScript agar efisien dan mudah dimengerti.

3.3 Implementasi Berbasis Web
Implementasi sistem menggunakan:

» HTML untuk membangun struktur form input dan tabel hasil,

» CSS untuk mempercantik antarmuka dan mengatur tata letak,

» JavaScript untuk melakukan perhitungan otomatis berdasarkan rumus FIFO.

Perhitungan dijalankan di browser secara real time setelah pengguna menekan tombol

“Hitung”. Hasil perhitungan akan langsung muncul dalam tabel di halaman yang sama tanpa
perlu memuat ulang halaman. Prinsip desain antarmuka mengutamakan kesederhanaan,
responsivitas, dan kemudahan penggunaan (Nishiyama et al., 2017).

3.4 Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan dengan metode black-box testing untuk memverifikasi kebenaran
hasil perhitungan. Pengujian melibatkan beberapa skenario:

1. Semua proses datang bersamaan (arrival time sama).

2. Proses datang bertahap dengan waktu kedatangan berbeda.
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3. Variasi burst time untuk menguji pengaruhnya terhadap waktu tunggu dan
penyelesaian.

4. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi simulasi First In First Out (FIFO) berbasis web yang dikembangkan pada
penelitian ini dirancang untuk menghitung serta memvisualisasikan proses penjadwalan CPU
berdasarkan urutan kedatangan proses. Sistem secara otomatis menampilkan hasil
perhitungan parameter seperti Start Time, Completion Time, Turn Around Time, dan Waiting Time,
serta menyajikannya dalam bentuk Gan#t Chart agar pengguna dapat memahami alur eksekusi
secara visual. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS,
dan JavaScript, dan dijalankan sepenuhnya di sisi klien (c/ent-side). Dengan demikian, sistem
dapat digunakan secara langsung melalui peramban (browser) tanpa memerlukan instalasi
tambahan, menjadikannya ringan, interaktif, dan mudah diakses di berbagai perangkat.

1. Tampilan Program

Antarmuka aplikasi didesain dengan gaya modern yang memadukan warna biru dan
kuning agar tampilan terlihat menarik namun tetap profesional. Struktur halaman utama
dibagi menjadi empat bagian utama, yaitu:

1. Header, berisi judul “Sistews Penjadwalan FCFS (FIFO)” dan deskripsi singkat

mengenai algoritma yang digunakan.

2. Bagian Input Data, yang memungkinkan pengguna menentukan jumlah proses

serta memasukkan nilai Arrival Time (AT) dan Burst Time (BT) dalam tabel interaktif.

3. Bagian Hasil Penjadwalan, yang menampilkan tabel hasil perhitungan otomatis

beserta Gantt Chart berwarna untuk memvisualisasikan urutan proses.

4.  Bagian Langkah Perhitungan Manual, yang menjelaskan rumus dan tahapan

perhitungan setiap proses secara rinci agar mudah dipahami.

5. Selain itu, sistem juga menampilkan nilai rata-rata Waiting Time dan Turn Around
Time untuk memberikan gambaran umum kinerja keseluruhan algoritma

sistem Penjadwalan FCFS (FIFO)

‘Aigortns Funk-Come, Fiet Sarved  Firan, Frst Qul

Konsep Dasar Penjadwalan

1. Masukkan Data Proses

Frosms Havivl Tiove (4T) Burst Tiene (8T)

Gambar 1

2. Cara Penggunaan
Berikur merupakan Langkah-langkah penggunaan aplikasi cukup sederhana dan intuitif:
Pengeuna membuka halaman aplikasi melalui peramban web.
Menentukan jumlah proses yang akan diuji (misalnya 3 proses).
Mengisi nilai Arrival Time dan Burst Time untuk masing-masing proses.
Menekan tombol “Hitung Penjadwalan” untuk memulai simulasi.
Sistem kemudian akan:
Mengurutkan proses berdasarkan waktu kedatangan (arrival time).
Menghitung seluruh parameter penjadwalan.
Menampilkan hasil dalam bentuk tabel serta Ganst Chart secara otomatis.
Semua hasil dapat langsung diamati tanpa perlu memuat ulang halaman, karena
proses perhitungan berlangsung secara real-time di dalam peramban.

WS RN
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Gambar 2
3. Studi Kasus
Sebagai contoh, digunakan tiga proses dengan parameter berikut:

Proses Arrival Time (AT) Burst Time (BT)

P1 0 5
P2 0 3
P3 0 8

Ketiga proses tiba pada waktu yang sama, schingga sistem mengeksekusi proses sesuai
urutan kedatangan: P1 — P2 — P3. Berdasarkan aturan FIFO, hasil perhitungan
diperoleh sebagai berikut

Turn
Start Completion Waiting

Proses AT BT Around
Time Time Time

Time
P1 0 5 0 5 5 0
P2 0 3 5 8 8 5
P3 0 8 8 16 16 8

Dari hasil tersebut diperoleh:
Rata-rata Turn Around Time (TAT) = (5 + 8 + 16) / 3 = 9,67
Rata-rata Waiting Time (WT) = (0 + 5+ 8) / 3 = 4,33

4. Eksekusi Program
Seluruh proses perhitungan dijalankan di sisi klien menggunakan fungsi utama
calculateFCFS() pada berkas seript.js. Fungsi ini bertanggung jawab untuk:
1. Mengambil data input Arval Time dan Burst Time dari pengguna.
2. Mengurutkan proses berdasarkan waktu kedatangan.
Melakukan perhitungan dengan rumus:
o Start Time = max(Completion Time sebelumnya, Arrival Time)
o Completion Time (CT) = Start Time + Burst Time
o Turn Around Time (I'AT) = CT - AT
o Waiting Time WT)=TAT - BT
3. Menampilkan hasil dalam tabel dan Gantt Chart secara otomatis.
Selain itu, sistem juga menampilkan langkah-langkah perhitungan manual untuk setiap
proses sehingga pengguna dapat melakukan verifikasi hasil dengan mudah.



Jurnal Publikasi Ilmu Komputer dan Multimedia 2026 (Januari), vol. 5, no. 1,.Akbar Alif Haikal 59 dati 9

2. Hasil

Penjadwalan Proses

Visualisasi Gantt Chart

Detail

Perhitungan Per Proses

P1 0 5 [ 5 5 0

P2 0 3 5 8 8 5

P23 0 8 8 16 16 8

5. Alur

Gambar 3

dan Cara Kerja Sistem

Secara umum, alur kerja sistem dapat dijelaskan melalui tujuh tahapan berikut:

1. Input Data Proses — pengguna mengisi nilai_Arrival Time dan Burst Tipe.

2. Validasi Input — sistem memastikan data yang dimasukkan valid dan positif.

3. Sortasi Proses — proses diurutkan berdasarkan waktu kedatangan.

4. Perhitungan Eksekusi — sistem menghitung Szart Time, Completion Time, TAT, dan
WT.

5. Visualisasi Gantt Chart — sistem menampilkan hasil dalam bentuk grafik batang
berwarna sesuai durasi proses.

6. Perhitungan Rata-rata — sistem menghitung nilai rata-rata T.4T dan WT dari
seluruh proses.

7. Tampilan Akhir — hasil akhir berupa tabel, visualisasi, dan langkah-langkah
perhitungan ditampilkan secara utuh pada halaman yang sama.

6. Hasil

Berdasarkan serangkaian pengujian terhadap beberapa skenario, aplikasi menunjukkan

hasil
1.

2.

3.

Langkah Ferhitungan Manual

yang akurat dan stabil.

Pada kondisi di mana semua proses memiliki waktu kedatangan yang sama, urutan
cksekusi mengikuti urutan input tanpa adanya zdle tinse.

Pada kondisi dengan waktu kedatangan yang berbeda, sistem secara otomatis
menyesuaikan urutan eksekusi sesuai dengan arvival time masing-masing proses.
Hasil rata-rata Waiting Time dan Turn Around Time yang dihasilkan sesuai dengan teori
dasar algoritma FIFO dan dapat dibuktikan dengan perhitungan manual.

Gambar 4
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5. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan aplikasi simulasi
algoritma First In First Out (FIFO) berbasis web sebagai media pembelajaran interaktif
untuk memahami konsep penjadwalan proses pada sistem operasi. Aplikasi yang dibangun
menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript ini mampu menghitung parameter penjadwalan
seperti Start Time, Completion Time, Turn Around Time, dan Waiting Time secara otomatis.
Selain itu, sistem juga menampilkan visualisasi dalam bentuk Gantt Chart yang memperlihat-
kan urutan eksekusi proses secara jelas dan mudah dipahami.Hasil pengujian menunjukkan
bahwa aplikasi bekerja dengan baik dan menghasilkan perhitungan yang akurat. Ketika seluruh
proses memiliki waktu kedatangan yang sama, sistem mengeksekusi proses sesuai urutan input
tanpa waktu menganggur (idle #ime). Sementara itu, pada kondisi di mana waktu kedatangan
berbeda, sistem dapat menyesuaikan urutan eksekusi berdasarkan prinsip dasar algoritma
FIFO, yaitu proses yang datang lebih awal akan diproses tetlebih dahulu.Secara keseluruhan,
aplikasi yang dikembangkan telah memenuhi tujuan penelitian, yakni menyediakan media
pembelajaran berbasis web yang ringan, interaktif, dan mudah digunakan untuk mem-
perdalam pemahaman mengenai konsep dasar penjadwalan CPU. Visualisasi yang dihasilkan
tidak hanya mempermudah proses belajar, tetapi juga membantu pengguna melihat hubungan
logis antara arrival time, burst time, waiting time, dan turn around time secara nyata dan terstruktur.
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